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Abstrak 
Emisi gas buang mesin pompa air merupakan sisa hasil pembakaran bahan bakar di dalam mesin yang di keluarkan 
melalui sistem pembuangan mesin. Banyaknya penggunaan mesin pompa air dengan bahan bakar bensin berdampak 
buruk pada lingkungan yaitu bertambahnya emisi gas buang yang sudah sangat menumpuk. Apabila hal ini di teruskan 
tentunya akan sangat berbahaya bagi kesehatan makhluk hidup dan lingkungan sekitar. Untuk mengatasi masalah 
tersebut maka pada penelitian ini pompa air sawah dimodifikasi dari bahan bakar Pertalite menjadi bahan bakar LPG 
dengan tujuan untuk mengurangi polusi udara. Untuk membuktikan bahwa gas buang bahan bakar LPG lebih baik atau 
tidak dari gas buang bahan bakar Pertalite maka perlu dilakukan pengujian emisi gas buang. Metode pengujian 
menggunakan  Exhaust Gas Analizer (EGA), ukur kadar emisi gas buang pada 1.300 rpm, 2.200 rpm, 3.500 rpm 
meliputi karbon monoksida (CO), Carbon Dioxida (CO2) dan Hydro Carbon (HC). Durasi masing–masing pengujian 
adalah 60 detik, kemudian di catat berapa kadar emisi dari bahan bakar Pertalite dan juga bahan bakar LPG. Hasil 
analisis dari pengujian emisi gas buang yang telah dilakukan yaitu emisi gas buang dari bahan bakar LPG ternyata tidak 
lebih baik jika dibandingkan dengan emisi gas buang dari bahan bakar Pertalite. 
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1. Pendahuluan 
Di Indonesia masih banyak lahan persawahan 
yang sulit mendapatkan pasokan air untuk 
mengairi persawahan seperti di daerah Langkat. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka 
digunakan pompa air sawah. pompa air sawah 
juga dimodifikasi yang tadinya berbahan bakar 
Pertalite menjadi berbahan bakar LPG. Selain 
dengan tujuan menghemat biaya bahan bakar, 
banyak kabar beredar bahwa penggunaan LPG  
juga dapat meminimalkan polusi [1]. 
Penggunaan bahan bakar Pertalite sebenarnya 
sudah lebih baik jika dibandingkan dengan 
penggunaan bahan bakar Premium, sebab 
Pertalite memiliki nilai oktan 90, di atas 
Premium, yang hanya memiliki nilai oktan 88. 
Begitupun pada emisi gas buang yang di hasilkan 
dari bahan bakar Pertalite yang lebih ramah 
lingkungan jika dibandingkan dengan bahan bakar 
Premium. Tetapi beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya menyimpulkan bahwa 
semakin tinggi angka oktan pada bahan bakar 
maka semakin baik pula kadar emisi gas 
buangnya. Apakah emisi gas buang bahan bakar 
Pertalite dengan nilai oktan 90 jika dibandingkan 
dengan emisi gas buang bahan bakar LPG dengan 
nilai oktan 112 akan lebih baik atau sebaliknya. 
Untuk membuktikannya maka perlu dilakukan 
analisa uji emisi gas buang pada bahan bakar 
Pertalite dan LPG. Agar dapat diketahui bahan 
bakar mana yang lebih ramah lingkungan[2]. 
Emisi gas buang adalah sisa hasil pembakaran 
bahan bakar di dalam mesin yang dikeluarkan 
melalui sistem pembuangan mesin, sedangkan 
proses pembakaran adalah reaksi kimia antara 
Oxigen di dalam udara dengan senyawa Hydro 
Carbon di dalam bahan bakar untuk menghasilkan 
tenaga. Proses pembakaran yang sempurna akan 
menghasilkan gas buang yang mengandung 
Carbon Dioxida (CO2), Uap Air (H2O), Oxigen 
(O2) dan Nitrogen (N2). Pada kenyataannya, 
pembakaran yang terjadi di dalam mesin tidak 
selalu berjalan sempurna sehingga di dalam gas 
buang bisa saja mengandung senyawa berbahaya 
seperti Carbon Monoxida (CO), Hydro Carbon 
(HC), Nitrogen Oxida (NOx) dan Partikulat. 
Disamping itu untuk bahan bakar yang 
mengandung Timbal dan Sulfur, hasil pembakaran 
di dalam mesin kendaraan juga akan 
menghasilkan gas buang yang mengandung Sulfur 
Dioxida (SO2) dan Logam Berat (Pb). Secara 
umum komposisi gas buang mesin bensin dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini[3]. 
 
Gambar 1. Komposisi Gas Buang Mesin 
Bensin[3]. 
Setiap pembakaran sempurna menghasilkan 
produk CO2, H2O, N2. 
a. Pembakaran Baik 
Peristiwa ini terjadi ketika Oxigen lebih 
banyak dibandingkan dengan bahan bakar. 
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b. Pembakaran Tidak Sempurna 
Peristiwa ini terjadi bila tidak tersedia cukup 
Oxigen. Produk pembakaran ini adalah CO dan 
HC yang tidak terbakar dan menjadi polutan 
dalam gas buang. 
 
Tabel 1. Ambang Batas Emisi Gas Buang 




2. Metode Penelitian 
Peneliti menggunakan metode pengujian pada 
mesin pompa air dengan menggunakan bahan 
bakar pertalite dan bahan bakar gas LPG. Pada 
saat melakukan pengujian ini alat yang digunakan 
diantaranya adalah Stopwatch, Digital 
Tachometer, Exhaust Gas Analyzer (EGA), satu 
set Converter Kit dan Tool Box. 
Pada saat melakukan pengujian ini 
membutuhkan bahan bakar pertalite dan gas LPG 
yang untuk diujikan agar mendapat data yang 
diinginkan, yaitu menganalisa emisi gas buang 
pada mesin diesel alkon dengan ditentukan dua 
perbedaan bahan bakar 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Pengujian Emisi Gas Buang 
Menggunakan Bahan Bakar Pertalite 
Tabel 2. Hasil Pengujian Emisi Gas Buang 
Menggunakan Bahan Bakar Pertalite 
No Rpm 
Kadar Emisi Gas Buang 
CO (%) CO2 (%) 
HC 
(ppm) 
1. 1.300 1,35 5,87 62,33 
2. 2.200 1,54 6,43 69,33 
3. 3.500 4,04 5,70 70,66 
Berdasarkan tabel diatas, Pengujian emisi gas 
buang bahan bakar Pertalite saat rpm 1.300 
menghasilkan kadar emisi CO sebesar 1,35%, 
emisi CO2 sebesar 5,87% dan emisi HC sebesar 
62,33 ppm. Kemudian pengujian emisi bahan 
bakar Pertalite saat rpm 2.200 menghasilkan 
kadar emisi CO sebesar 1,54%, emisi CO2 sebesar 
6,43% dan emisi HC sebesar 69,33 ppm. 
Selanjutnya pengujian emisi bahan bakar Pertalite 
saat rpm 3.500 menghasilkan kadar emisi CO 
sebesar 4,04%, emisi CO2 sebesar 5,70% dan 
emisi HC sebesar 70,66 ppm. 
 
a. Hasil Pengujian Emisi Gas Buang 
Menggunakan Bahan Bakar LPG 
Tabel 3. Hasil Pengujian Emisi Gas Buang 
Menggunakan Bahan Bakar LPG 
No Rpm 
Kadar Emisi Gas Buang 
CO (%) CO2 (%) 
HC 
(ppm) 
1. 1.300 3,45 4,50 112,66 
2. 2.200 5,90 2,90 616 
3. 3.500 3,43 4,50 72,33 
Berdasarkan tabel diatas, Pengujian emisi gas 
buang bahan bakar LPG saat rpm 1.300 
menghasilkan kadar emisi CO sebesar 3,45%, 
emisi CO2 sebesar 4,50% dan emisi HC sebesar 
112,66 ppm. Kemudian pengujian emisi bahan 
bakar LPG saat rpm 2.200 menghasilkan kadar 
emisi CO sebesar 5,90%, emisi CO2 sebesar 
2,90% dan emisi HC sebesar 616 ppm. 
Selanjutnya pengujian emisi bahan bakar LPG 
saat rpm 3.500 menghasilkan kadar emisi CO 
sebesar 3,43%, emisi CO2 sebesar 4,50% dan 
emisi HC sebesar 72,33 ppm. 
 
b. Grafik Komparasi Pengujian Kadar Emisi CO 
 
Gambar 2. Grafik Komparasi Pengujian Kadar 
Emisi CO 
Berdasarkan grafik komparasi pengujian 
diatas, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Pengujian pada rpm 1.300, dengan bahan bakar 
Pertalite menghasilkan emisi CO sebesar 
1,35%. Sedangkan saat menggunakan bahan 
bakar LPG sebesar 3,45%. Oleh karena itu 
pengujian dengan bahan bakar LPG 
menghasilkan peningkatan emisi CO sebesar 
155,56%. 
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2) Selanjutnya pengujian pada rpm 2.200, dengan 
bahan bakar Pertalite menghasilkan emisi CO 
sebesar 1,54%. Sedangkan saat menggunakan 
bahan bakar LPG sebesar 5,90%. Oleh karena 
itu pengujian dengan bahan bakar LPG 
menghasilkan peningkatan emisi CO sebesar 
283,12%. 
3) Kemudian pengujian pada rpm 3.500, dengan 
bahan bakar Pertalite menghasilkan emisi CO 
sebesar 4,03%. Sedangkan saat menggunakan 
bahan bakar LPG sebesar 3,43%. Oleh karena 
itu pengujian dengan bahan bakar LPG 
menghasilkan penurunan emisi CO sebesar 
14,89%. 
 
c. Grafik Komparasi Pengujian Kadar Emisi CO2 
 
Gambar 3. Komparasi Pengujian Kadar Emisi 
CO2 
Berdasarkan grafik komparasi pengujian 
diatas, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Pengujian pada rpm 1.300, dengan bahan bakar 
Pertalite menghasilkan emisi CO2 sebesar 
5,86%. Sedangkan saat menggunakan bahan 
bakar LPG sebesar 4,50%. Oleh karena itu 
pengujian dengan bahan bakar LPG 
menghasilkan penurunan emisi CO2 sebesar 
23,21%. 
2) Selanjutnya pengujian pada rpm 2.200, dengan 
bahan bakar Pertalite menghasilkan emisi CO2 
sebesar 6,43%. Sedangkan saat menggunakan 
bahan bakar LPG sebesar 2,90%. Oleh karena 
itu pengujian dengan bahan bakar LPG 
menghasilkan penurunan emisi CO2 sebesar 
54,90%. 
3) Kemudian pengujian pada rpm 3.500, dengan 
bahan bakar Pertalite menghasilkan emisi CO2 
sebesar 5,70%. Sedangkan saat menggunakan 
bahan bakar LPG sebesar 4,50%. Oleh karena 
itu pengujian dengan bahan bakar LPG 







d. Grafik Komparasi Pengujian Kadar Emisi HC 
 
Gambar 4. Komparasi Pengujian Kadar Emisi 
HC 
Berdasarkan grafik komparasi pengujian 
diatas, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Pengujian pada rpm 1.300, dengan bahan bakar 
Pertalite menghasilkan emisi HC sebesar 
62,33 ppm. Sedangkan saat menggunakan 
bahan bakar LPG sebesar 112,66 ppm. Oleh 
karena itu pengujian dengan bahan bakar LPG 
menghasilkan peningkatan emisi HC sebesar 
80,75%. 
2) Selanjutnya pengujian pada rpm 2.200, dengan 
bahan bakar Pertalite menghasilkan emisi HC 
sebesar 69,33 ppm. Sedangkan saat 
menggunakan bahan bakar LPG sebesar 
616,00 ppm. Oleh karena itu pengujian dengan 
bahan bakar LPG menghasilkan peningkatan 
emisi HC sebesar 788,50%. 
3) Kemudian pengujian pada rpm 3.500, dengan 
bahan bakar Pertalite menghasilkan emisi HC 
sebesar 70,66 ppm. Sedangkan saat 
menggunakan bahan bakar LPG sebesar 72,33 
ppm. Oleh karena itu pengujian dengan bahan 
bakar LPG menghasilkan peningkatan emisi 
HC sebesar 2,36%. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian emisi gas buang 
dengan bahan bakar LPG dan Pertalite pada 
mesin pompa air sawah yang dilakukan selama 60 
detik diperoleh peningkatan emisi CO pada rpm 
1.300 dan 2.200 kecuali pada rpm 3.500 terjadi 
penurunan. Peningkatan emisi CO tertinggi 
sebesar 283,12%. Kemudian pada sisi emisi CO2 
diperoleh penurunan pada rpm 1.300, 2.200 dan 
3.500. Adapun penurunan emisi CO2 tertinggi 
sebesar 54,90%. Selanjutnya pada sisi emisi HC 
diperoleh peningkatan  pada rpm 1.300, 2.200 dan 
3.500. Peningkatan emisi HC tertinggi tersebut 
sebesar 788,50%. Oleh karena itu penggunaan 
bahan bakar LPG lebih buruk di kadar emisi CO 
dan HC  jika dibandingkan dengan penggunaan 
bahan bakar Pertalite. Tingginya kadar emisi CO 
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dan HC sangat berbahaya untuk makhluk hidup. 
Namun penggunaan bahan bakar LPG lebih baik 
di kadar emisi CO2 jika dibandingkan dengan 
penggunaan bahan bakar Pertalite. Karena CO2 
pada konsentrasi tinggi di lingkungan luar dapat 
menyebabkan pemanasan global. 
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